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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkam bahwa : 

Pertama, ekstrak etanol daun kana merah (Canna coccinea Mill.) dan 

bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca L.) memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

Kedua, Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh Minimum 

menunjukkan bahwa kombinasi  ekstrak etanol daun kana dan bonggol pisang 

kepok 1:1 yaitu KHM 25% KBM 50%, perbandingan 1:3 KHM 6,25 KBM 

12,5% dan perbandingan 3:1 nilai KHM 12,5% KBM 25%.  

Ketiga, perbandingan kombinasi ekstrak etanol daun kana merah (Canna 

coccinea Mill.) dan bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca L.) dengan 

perbandingan 1:3 mempunyai aktivitas antibakteri paling efektif terhadap 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 dibandingkan dengan ekstrak tunggal, 

perbandingan 1:1 dan  perbandingan 3:1. 

 

B. Saran  

Pertama, perlu dilakakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan 

senyawa secara kuantitatif terhadap ekstrak etanol daun kana merah (Canna 

coccinea Mill.) dan bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca L.). 

Kedua, perlu dilakukan penelitian secara in vivo dari kombinasi ekstrak 

etanol daun kana merah (Canna coccinea Mill.) dan bonggol pisang kepok 

(Musa paradisiaca L.). 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas 

antibakteri kombinasi ekstrak daun kana merah dan bonggol pisang kepok 

dengan menggunakan bakteri lain. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman 
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Lampiran 2. Gambar tanaman kana merah dan bonggol pisang kepok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tanaman kana merah Bongol pisang kepok 

Serbuk daun kana merah 
Serbuk bonggol pisang kepok 
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Lampiran 3. Gambar timbangan, rotary evaporator, oven binder dan alat 

moisture balance 

  

Rotary evaporator Oven binder 

Moisture balance Timbangan analitik  
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Lampiran 4.  Hasil pembuatan ekstrak daun kana merah dan bnggol               

pisang kepok 

  

Ekstrak daun kana Ekstrak bonggol pisang 

Larutan stok ekstrak 100% 
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Lampiran 5. Gambar alat vortex, autoklaf, incubator, kulkas dan inkas 

  

Vortex 

Incubator  Kulkas  

Inkas 
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Lampiran 6. Hasil identifikasi  senyawa menggunakan KLT 

Senyawa 
Hasil 

UV 254 UV 366 Sinar tampak 

Flavonoid  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
        
 

Pereaksi semprot  : Sitroborat 

Perhitungan Rf   : 

1. Ekstrak daun kana    : 4,8/5,5 = 0,87 

2. Ekstrak bonggol pisang kepok  : 4,8/5,5 = 0,87  

1        2       1        2 1       2 

Ekstrak daun kana 

(Warna merah) 

 

Ekstrak bonggol pisang kepok 

(Warna merah) 
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Senyawa 
Hasil 

UV 254 UV 366 Sinar tampak 

Alkaloid    

 

 

 

Baku pembanding     : Piperin 

Pereaksi semprot     : Dragondraf 

Perhitungan Rf      : 

1. Ekstrak daun kana    : a. 2,0/5,5 = 0,36 

b. 3,6/5,5 = 0,65 

2. Ekstrak bonggol pisang kepok  : a. 4,8/5,5 = 0,87 

3. Baku Piperin    : a. 2,4/5,5 = 0,43 

              b. 3,0/5,5 = 0,54 

 

  

1       2      3 1       2      3 1     2        3 

a

    

b

    

a

    

b

    a

    

b

    
a

    

b

    

Ekstrak daun kana 

(HCl+ Dragendorff endapan 

merah kecoklatan) 

 

Ekstrak bonggol pisang kepok 

(HCl+ Dragendorff endapan 

merah kecoklatan) 
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Senyawa 
Hasil 

UV 254 UV 366 Sinar tampak 

Saponin    

Baku pembanding   : Gliserin 

Pereaksi semprot   : Lieberman Bourchard 

Perhitungan Rf    : 

1. Ekstrak daun kana    : 4,5/5,5 = 0,81 

2. Ekstrak bonggol pisang kepok  : 4,6/5,5 = 0,83 

3. Baku Gliserin    : 4,5/5,5 = 0,81 

               

 

 

  

1       2      3 1         2          3 1         2        3 

Ekstrak daun kana 

(Busa tetap konstan) 

 

Ekstrak bonggol pisang kepok 

(Busa tetap konstan) 
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Senyawa 
Hasil 

UV 254 UV 366 Sinar tampak 

Tanin    

Baku pembanding    : Asam galat 

Pereaksi semprot    : FeCl3 

Perhitungan Rf     :  

1. Ekstrak daun kana    : 5,1/5,5 = 0,92 

2. Ekstrak bonggol pisang kepok  : 5,1/5,5 = 0,92 

3. Baku Asam galat    : 4,5/5,5 = 0,81 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1        2        3 1          2        3 1         2          3 

Ekstrak daun kana 

(Hijau kehitaman) 

 

Ekstrak bonggol pisang kepok 

(Hijau kehitaman) 
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Lampiran 7.  Hasil pembuatan suspensi bakteri 

 

  

Mc Farland 

Suspensi 
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Lampiran 8. Hasil identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa  

Identifikasi makroskopis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi biokimia  

 

 

 

 

 

 

 

    

  

--+ K/ K S(-) K/ K S(-) + 

SIM KIA LIA CITRAT 
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Lampiran 9. Gambar uji antibakteri ekstrak daun kana merah dan 

inokulasi pada media PSA 
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Lampiran 10. Gambar uji antibakteri ekstrak bonggol pisang kepok dan 

inokulasi pada media PSA 
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Lampiran 11.  Gambar uji antibakteri kombinasi ekstrak 1:1; 1:3; 3:1 dan 

inokulasi pada media PSA 
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Lampiran 12.   Perhitungan presentase bobot kering terhadap bobot 

basah daun kana merah dan bonggol pisang kepok 

Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Rendemen (% b/v) 

Daun 

kana 

Bonggol 

pisang 

Daun 

kana 

Bonggol 

pisang 

Daun 

kana 

Bonggol 

pisang 

7000,00 5000,00 2900,00 3550,00 41,42% 71% 

 

Perhitungan bobot basah terhadap kering sebagai berikut : 

Rendemen b/b % = 
bobot  kering

bobot  basah  
x 100% 

 

Rendemen daun kana b/b %   = 
2900,00

7000,00 
x 100% = 41,42% 

 

Rendemen bonggol pisang b/b %  = 
3550,00 

5000,00 
x 100% = 71% 
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Lampiran 13. Perhitungan penetapan kadar lembab serbuk daun kana 

merah dan bonggol pisang kepok 

 

a. Hasil penetapan kadar lembab serbuk daun kana merah 

Replikasi 
Bobot awal 

(gram) 

Bobot akhir 

(gram) 

Kadar lembab 

%b/b 

1 2,000 1,83 8,20 

2 2,000 1,83 8,10 

3 2,000 1,83 8,00 

Jadi persentase rata-rata susut pengeringan serbuk daun kana merah adalah 

8,10%. 

b. Hasil penetapan kadar lembab serbuk bonggol pisang kepok 

Replikasi 
Bobot awal 

(gram) 

Bobot akhir 

(gram) 

Kadar lembab 

%b/b 

1 2,000 1,82 9,30 

2 2,000 1,81 9,60 

3 2,000 1,81 9,60 

Jadi persentase rata-rata susut pengeringan serbuk bonggol pisang kepok 

adalah 9,60%. 
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Lampiran 14. Perhitungan kadar rendemen ekstrak daun kana, ekstrak 

bonggol pisang kepok dan kombinasi keduanya 

a. Perhitungan Kadar Rendemen Ekstrak Daun Kana 

Bobot serbuk (gram) Bobot ekstrak kental (gram) Rendemen (% b/b) 

500,00 136,864 27,3 

 

Rendemen daun kana b/b %    = 
136,864

500,00 
x 100% = 27,3% 

 

b. Perhitungan Kadar Rendemen Ekstrak Bonggol Pisang Kepok 

Bobot serbuk (gram) Bobot ekstrak kental (gram) Rendemen (% b/b) 

500,00 105,903 21,2 

 

Rendemen bonggol pisang b/b %   = 
105,903

500,00 
x 100% = 21,2% 
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Lampiran 15.  Pembuatan larutan stok sediaan uji dilusi dengan berbagai 

konsentrasi 

1. Pembuatan konsentrasi 100% 

100% = 
100gram

100ml
 = 

10gram

10ml
 

 

2. Konsentrasi 50% V1 . C1     = V2 . C2 

0,5. 100% = 1 . C2 

C2   =  50% 

3. Konsentrasi 25% V1 . C1   = V2 . C2 

0,5. 50%  = 1 . C2 

C2      =  25% 

4. Konsentrasi 12,5% V1 . C1    = V2 . C2 

0,5. 25%   = 1 . C2 

C2   =  12,5% 

5. Konsentrasi 6,25% V1 . C1      = V2 . C2 

0,5. 12,5%  = 1 . C2 

C2     =  6,25% 

6. Konsentrasi 3,12% V1 . C1     = V2 . C2 

0,5. 6,25% = 1 . C2 

C2    =  3,12% 

7. Konsentrasi 1,56% V1 . C1     = V2 . C2 

0,5. 3,12% = 1 . C2 

C2    =  1,56% 

8. Konsentrasi 0,78% V1 . C1      = V2 . C2 

0,5. 1,56% = 1 . C2 

C2    =  0,78% 
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9. Konsentrasi 0,39% V1 . C1      = V2 . C2 

0,5. 0,78% = 1 . C2 

C2   =  0,39% 

10. Konsentrasi 0,19% V1 . C1     = V2 . C2 

0,5. 0,39% = 1 . C2 

C2   =  0,19% 

 

11. Konsentrasi 0,09% V1 . C1      =  V2 . C2 

0,5. 0,19% = 1 . C2 

C2   =  0,09% 

 

Kontrol negatif (-) berisi 1 ml ekstrak 

Kontrol posistif (+) berisi 1 ml bakteri 
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Lampiran 16. Formulasi dan pembuatan media 

1. Formulasi dan pembuatan Media Brain Heart Infusion (BHI) 

Brain heart infusion from solids   200,0 gram 

Pancreatic digest of gelatin   250,0 gram 

Protease peptone      10,0 gram 

Dextrose            2,0 gram 

Sodium chloride        5,0 gram 

Disodium phosphate        5,0 gram 

Aquadestilata   ad           1000,0 ml 

pH                  7,4±0,2 

Semua bahan dilarutkan dalam aquadestilata sebanyak 1000 ml. 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf 

pada suhu 121
o
C selama 15 menit. 

2. Formulasi dan pembuatan Media Pseudomonas Selective Agar (PSA) 

Gelatin peptone       20,0 gram 

Magnesium chloride           1,4 gram 

Dipotassium sulphate      10,0 gram 

Cetrimide          0,3 gram 

Agar         13,6 gram 

Aquadestilata    ad            1000,0 ml 

 pH                     7,2±0,2 

Reagen-reagen dilarutkan dalam aquadestilata sebanyak 1000 ml dan 

dipanaskan sampai larut sempurna. Disterilkan dengan autoclaf pada suhu 

121
o
C selama 15 menit. Didinginkan pada suhu 50

o
C dan ditambahkan 

gliserin kemudian dituangkan dalam cawan petri steril. 
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3. Formulasi dan pembuatan Sulfida Indol Mortility (SIM) 

Pepton from casein     20,0 gram 

Pepton from meat      6,0 gram 

Ammonium Iron (II) citrate      0,2 gram 

Sodium thiosulfate      0,2 gram 

Agar-agar        0,2 gram 

Aquadestilata    ad         1000,0 ml 

pH                    7,3±0,2 

Semua bahan dilarutkan dalam aquadestilata sampai 1000 ml, 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf 

pada suhu 121
o
C selama 15 menit. 

4. Formulasi dan pembuatan Kliger Iran Agar (KIA) 

Meat extract       3,0 gram 

Yeast extract      3,0 gram 

Peptone from casein              15,0 gram 

Peptone from meat     5,0 gram 

Lactose                10,0 gram 

D(+) glucose      1,0 gram 

Ammonium iron (III) citrate    0,5 gram 

Sodium chloride     5,0 gram 

Sodium thiosulfate     0,5 gram 

Phenol red             0,024 gram 

Agar-agar               12,0 gram 

Aquadestilata    ad         1000,0 ml 

pH       7,4±0,2 

Semua bahan dilarutkan dalam aquadestilata sampai 1000 ml, 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf 

pada suhu 121
o
C selama 15 menit. 
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5. Formulasi dan pembuatan Lysine Iron Agar (LIA) 

Peptone from maet     5,0   gram 

Yeast extract      3,0   gram 

D(+) glucose     1,0   gram 

L-lysine monohydrochloride            10,0   gram 

Sodium thiosulfate    0,04 gram 

Ammonium iron (III) citrate   0,5   gram 

Bromocresol purple     0,02 gram 

Agar-agar               12,5   gram 

Aquadestilata     ad              1000,0   ml 

pH                 6,7±0,2 

Semua bahan dilarutkan dalam aquadestilata sampai 1000 ml, 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf 

pada suhu 121
o
C selama 15 menit. 

6. Formulasi dan pembuatan Citrat 

Ammonium hydrogen fosfat   1,0   gram 

DI- potassium hydrogen fosfate   1,0   gram 

Sodium chloride    5,0   gram 

Magnesium chloride     0,2   gram 

Bromo thymol blue    0,08 gram 

Agar-agar              12,5   gram 

Aquadestilata   ad       1000,0   ml 

pH 7,4±0,2 

Semua bahan dilarutkan dalam aquadestilata sampai 1000 ml, 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf 

pada suhu 121
o
C selama 15 menit. 

 

 

 

 


